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RINGKASAN

FRISKA ALIFA. Audit Atas Piutang Usaha pada PT X oleh KAP Armanda dan
Enita (Audit of Accounts Receivable of PT X by KAP Armanda and Enita).
Dibimbing oleh Enok Rusmanah.

Sebuah perusahaan memerlukan akuntansi dalam menjalankan bisnisnya.
Akuntansi digunakan untuk mencatat, meringkas, mengklasifikasikan dan
menyajikan data transaksi serta aktivitas yang terkait dengan keuangan. Untuk
menghindari kesalahan pencatatan dan kecurangan dalam penyajian laporan
keuafligan harus dilaksanakan pemeriksaan atas laporan keuangan yang dikenal
dengan audit. Piutang usaha merupakan salah satu akun yang diaudit karena
mer@pakan salah satu akun penting dan termasuk kedalam aset yaitu aset lancar
yang-memiliki nilainya material dalam laporan keuangan.

Tujuan dari tugas akhir ini yaitu untuk menjelaskan atau menguraikan
tahapan audit yaitu bagaimana prosedur penerimaan audit, prosedur perencanaan
audity prosedur mengenai pelaksanaan audit atas piutang usaha dan prosedur
pelaporan audit yang dilaksanakan oleh KAP Armanda dan Enita dalam mengaudit
laporan keuangan PT X. Metode yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini
adalgh dengan melakukan studi pustaka dengan cara mencari referensi mengenai
audifdan piutang usaha, wawancara dengan senior auditor KAP Armanda dan Enita,
dan felakukan dokumentasi.

Tahapan audit yang dilakukan oleh KAP Armanda dan Enita dalam
mengaudit PT X
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dilaksanakan auditor adalah memahami bisnis klien, melakukan review atas laporan
audit tahun sebelumnya, membandingkan laporan keuangan tahun sebelumnya,
menentukan tingkat materialitas yang digunakan dalam mengaudit laporan
keuangan PT X, dan yang terakhir menentukan risiko pada akun piutang usaha.
Tahapan yang ketiga adalah melakukan pengujian substantif dengan cara
memastikan saldo atas piutang usaha telah tercatat dengan benar dan membuatkan
surat konfirmasi piutang yang balasannya akan dijadikan sebagai bukti dalam
melakukan audit atas piutang usaha, setelah itu memastikan bahwa tidak terdapat
kesalahan dalam perhitungan dan pencatatan, serta mendokumentasikan hasil audit
dalam kertas kerja audit. Tahapan terakhir adalah tahapan pelaporan audit yaitu
mebuat laporan audit yang akan digunakan oleh pihak PT X. Setelah melakukan
tahapan-tahapan di atas KAP Armanda dan Enita memberikan opini terhadap
laporan keuangan yang telah diaudit.

Katakunci: Audit, KAP Armanda dan Enita, Piutang usaha, Tahapan proses audit.



